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ABSTRACT 

 
The need for information in the current era of globalization , we need a 

breakthrough that can facilitate the acquisition of information , along with it , various 
methods undertaken to develop the knowledge and information data processing 
registration and Umrah pilgrims . For the processing of data in the registration of pilgrims 
and Umrah companies need a system that makes it easy for the user information . 
 

Many companies are using the computer as a tool to further improve the quality 
of the company. By using computer data processing can be done quickly and accurately 
to produce information systems is one of the data processing registration information and 
Umrah pilgrims . PT Cahaya Imani Tour and Travel .  

 
The system is designed to facilitate data processing information about 

registration and Umrah pilgrims quickly and accurately , to know and learn the information 
systems of work that goes . This application was developed with MySQL as the data 
base.Aplikasi NetBeans NetBeans work to be able to present information about the data 
processing and registration of the pilgrims and Umrah are teraktual and also gives the 
user / users to obtain the information . The results obtained from the data processing 
system of registration information and Umrah pilgrims to make it easy for the PT .Chaya 
Imani Tour and Travel . 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan pesat teknologi komputer dalam ilmu pengetahuan pendidikan, bisnis, 

administrasi perkantoran, komunikasi dan kegiatan lain dalam kehidupan sehari - hari 

memegang peranan yang cukup besar di negara ini dalam proses pembangunan secara 

menyeluruh. Tidak dapat dihindarkan bahwa pengguanaan komputer merupakan salah 

satu alat penunjang untuk mempermudah pekerjaan di hampir semua bidang. Kemajuan 

akan teknologi yang begitu pesat mengakibatkan  adanya tuntuan suatu perusahaan 

untuk dapat mengelola suatu informasi dengan tepat, cepat, dan akurat. Setiap tahun 

umat islam yang mampu secara fisik, material maupun keilmuan melakukan ibadah haji 

ke tanah suci. Dengan melaksanakan ibadah Haji, maka umat islam telah melaksanakan 

salah satu rukun islam yang telah di wajibkan oleh Allah S.W.T. 

Haji merupakan salah satu rukun islam yang ke 5 yang wajib di lakukan oleh 

umatnya bagi yang mampu, secara fisik, material, maupun keilmuan. Syarat-syarat wajib 

haji sendiri menurut rukun islam adalah islam, berakal, baligh, dan mampu. Melakukan 

ibadah haji berarti berkunjung ke beberapa tempat di Arab Saudi dan melaksanakan 

beberapa kegiatan di tempat-tempa tertentu pada satu waktu yang telah ditentukan yaitu 

pada bulan dzulhijjah. Tempat- tempat tertentu yang dimaksud adalah selain Ka’bah dan 

Mas’a ( tempat sa’i ), juga padang Arafah ( tempat wukuf ), Muzdalifah ( tempat mabit ), 

dan Mina ( tempat melempar jumroh ). Sedangkan Umrah adalah berkunjung ke Ka’bah 

untuk melakukan serangkaian ibadah dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Umroh 

disunahkan bagi muslim yang mampu. Umroh dapat dilakukan kapan saja, kecuali pada 

hari Arafah yaitu tgl 10 Zulhijah dan hari-hari Tasyrik yaitu tgl 11,12,13 Zulhijah. 

Melaksanakan Umroh pada bulan Ramadhan sama nilainya dengan melakukan Ibadah 

Haji ( Hadits Muslim ). PT Cahaya Imani Tour and Travel  adalah suatu lembaga yang 

bergerak dibidang tour, dimana perusahaan ini ingin mengimplementasikan sistem 

informasi umrah dan haji dalam hal pelayanan kepada calon jemaah untuk meningkatkan 

efektivitas bagi calon jemaah maupun perusahaan itu sendiri, PT Cahaya Imani Tour and 

Travel  setiap tahunnya melayani calon jemaah untuk berangkat haji maupun umrah. 

Pada tahun 2011perusahaan ini memberangkatkan calon jemaah umrah sekitar 300 

jemaah sedangkan pada tahun 2012 perusahaan ini memberangkatkan jemaah sekitar 

350 jemaah haji dan pada tahun 2013 membarangkatkan 400 jemaah, mengingat 

cakupan pasar yang di tuju cukup luas yakni masyarakat seluruh Indonesia, hal ini tidak 

sesuai bila menggunakan system yang berjalan saat ini.  

Proses pembuatan laporan yang cukup menyita waktu dikarenakan harus 

memindahkan data dari faktur - faktur ke media komputer. Maka dengan ini penulis 

tertarik untuk membuat sebuah sistem infromasi yang berbasis dekstop guna 

meningkatkan kinerja pelayanan umrah dan haji secara efektif dan efisien. Hal ini 
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melatarbelakangi penulis untuk mengambil judul “ SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN 

UMRAH dan HAJI PADA PT CAHAYA IMANI  TOURS AND TRAVEL ”. 

2. Landasan Teori 

2.1 Pengertian Pendaftaran 

Pendaftaran adalah pencatatan hal atau identitas seperti nama, alamat dan 

sebagainya, pendaftaran merupakan suatu hal yang sangat penting. Pengertian 

pendaftaran disini pada dasarnya hanya untuk memperlancar dan mempermudah dalam 

pendaftaran sehingga terorganisir, teratur dengan cepat atau tepat. Jumlah jamaah pada 

tiap tahunnya tidak sama, maka untuk mempermudah pendataan dibuatlah sistem 

informasi pendaftaran dengan menggunakan perantara komputer untuk menyimpan file 

data jamaah.  

2.2 Pengertian Sistem 

Sistem adalah sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel - 

variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain1. 

( Hanif Al Fatta, 2007, halaman: 3 ) Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja 

dari prosedur lebih menekankan urutan - urutan operasi di dalam sistem. Prosedur ( 

procedure ) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel Suatu prosedur adalah suatu urutan - 

urutan operasi klerikal ( tulis menulis ) biasanya melibatkan beberapa orang di dalam 

satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam 

dari transaksi - transaksi bisnis yang terjadi. 

Komponen - komponen atau subsistem - subsistem saling berinteraksi dan saling 

berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut 

dapat tercapai. Analisis dan perancangan sebuah sistem harus terlebih dahulu 

mengetahui komponen - komponen dari sistem tersebut. Berdasarkan hal di atas, definisi 

secara umum mengartikan sistem sebagai kumpulan elemen - elemen yang saling 

berinteraksi dan bertanggung jawab memproses masukan ( input ) sehingga 

menghasilkan keluaran ( output ) yang diinginkan ( Jogiyanto HM, 1999, halaman: 2 ). 

2.3 Flowchart 

Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan 

hubungan antar proses beserta instruksinya. Gambaran dinyatakan dengan simbol. 

Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu. Sedangkan hubungan 

                                                            
 

1 Hanif Al Fatta, 2007. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi untuk Keunggulan Bersaing 
Perusahaan dan Organisasi Moderen. Yogyakarta: Andi Offset, hal 3 
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antar proses digambarkan dengan garis penghubung. Flowchart ini merupakan langkah 

awal pembuatan progam. Dengan adanya flowchart urutan proses kegiatan menjadi lebih 

jelas. 

2.4 Simbol yang Digunakan Dalam Flowchart 

Berikut simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart: 

Tabel 2.1 Tabel Flowchart 

No. Simbol Fungsi 

1.  Terminal mengawali dan mengakhiri progam 

2.  Proses suatu simbol untuk menunjukan setiap pengolahan 

yang dilakukan oleh komputer 

3.  Input output untuk memasukan data maupun menunjukan 

suatu hasil dari suatu proses 

4.  Decision suatu kondisi yang akan menghasilkan beberapa 

kemungkinan jawaban atau pilihan 

5.  Preddifined Process, suatu simbol untuk menyediakan 

tempat-tempat pengolahan data dalam storage 

6.  Connector, suatu prosedur yang masuk dan keluar melalui 

simbol ini dalam lembar yang sama 

7.  Off-line connector, merupakan simbol masuk dan keluarnya 

suatu prosedur pada lembar kertas yang lain 

8.  Arus atau flow, prosedur yang dapat dilakukan atas 

kebawah, bawah keatas ,kiri kekanan atau kanan kekiri 

9.  Dokumen, merupakan simbol untuk data yang berbentuk 

informasi 

10.  Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses yang telah 

ditulis seagai prosedur 

11.  Simbol untuk output yang ditunjukan suatu drive, seperti 

printer 
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12.  Untuk menyimpan data 

2.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut ( Al Fatta, 2007, halaman:121 ) Perancangan basis data dengan 

menggunakan model entity relationship adalah dengan menggunakan Entity Relationship 

Diagram ( ERD ). Terdapat tiga notasi dasar yang bekerja pada model E-R yaitu: entity 

sets, relationship sets, dan attributes. Sebuah entity adalah sebuah “benda” ( thing ) atau 

“objek” ( object ) didunia nyata yang dapat dibedakan dari semua objek lainnya. Entity 

sets adalah sekumpulan entity yang mempunyai tipe yang sama. Kesamaan tipe ini 

dapat dilihat dari attribute/ property yang dimiliki oleh setiap entiti. Misal: 

- Kumpulan orang yang menyimpan uang pada suatu bank dapat didefinisikan 

sebagai entiti set nasabah. 

- Kumpulan orang yang belajar di perguruan tinggi di definiskan sebagai 

mahasiswa. 

- Entity set dilambangkan dengan bentuk persegi panjang, seperti tampak 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. 1 Lambang Entity Set 

Relationship adalah hubungan diantara entiti. Relationship set adalah 

sekumpulan relasi yang mempunyai tipe  yang sama. Relationship set digambarkan 

dengan diamond seperti tampak pada gambar didbawah ini: 

 

Gambar 2. 2 Relationship Set 

Atribut merupakan sebutan untuk mewakili suatu entity. Atribut dalam ERD 

dilambangkan dalam bentuk elips. 

 

Gambar 2. 3 Lambang Atribut 

Garis sebagai penghubung antara relasi dengan entitas, relasi dan entitas 

dengan atribut 
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Gambar 2. 4 Lambang Garis 

 

2.6 Unified Modeling Language ( UML ) 

 Menurut ( Nugroho, 2010, halaman: 6 ), UML ( Unified Modeling Languange ) 

adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma 

berorientasi objek pemodelan ( modelling ) sesungguhnya digunakan untuk 

penyerdahanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa 

sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.  

 Menurut ( Nugroho, 2009, halaman:4 ), UML ( Unified Modeling Languge ) adalah 

metodologi kolaborasi antara metode - metode Booch, OMT ( Object Modeling Technique 

), serta OOSE ( Object Oriented Software Enginering ) dan beberapa metode lainnya, 

merupakan metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan 

perancangan sistem dangan metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya 

penggunaan maraknya penggunaan bahasa “Pemrogaman Berorientasi Objek (OOP)”. 

 Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Unified Modeling Language ( UML ) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau 

gambar untu menvisualisasikan, membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem 

pengembangan perangkat lunak berbasis objek ( Object Oriented Progamming ). 

2.7 Normalisasi 

 Salah satu topik yang cukup kompleks dalam dunia manajemen database adalah 

proses untuk menormalisasi tabel - tabel dalam database relasional. Menurut ( Marlinda, 

2004, halaman : 115 ) normalisasi merupakan ”proses pengorganisasian file untuk 

menghilangkan grup elemen yang berulang menjadi tabel - tabel yang menunjukkan 

entity dan relasinya ”. Pada proses ini selalu dituju pada beberapa kondisi apakah ada 

kesulitan pada saat menambah ( insert ), menghapus ( delete ), mengubah ( update ), 

membaca ( retrieve ) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut 

maka relasi dapat dipecahkan pada beberapa table lagi dengan kata lain perancangan 

yang dilakukan belum mendapat suatu database yang optimal. Ada beberapa kunci ( key 

function ) yang digunakan dalam normalisasi, meliputi : 

- Kunci Calon ( Candidate Key ) 

 Suatu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik 

suatu kejadian yang spesifik dari suatu entity. 

- Kunci Primer ( Primary Key ) 

 Suatu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan 

secara unik suatu kejadian yang spesifik, akan tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian 

dari suatu entity. 
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- Kunci alternatif ( Alternatif Key ) 

 Mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal 

kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama 

atau primary key. 

- Kunci tamu ( Foreign Key ) 

 Satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship atau 

hubungan yang menunjukkan keinduknya. 

Dalam pembuatan normalisasi terdapat beberapa tahapan yaitu : 

- Bentuk Tidak Normal ( Unnormalized Form ) 

 Bentuk tidak normal merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada 

keharusan untuk mengikuti format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau 

terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput. 

- Bentuk Normal Kesatu ( 1 NF/ First Normal Form ) 

 Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file, 

data dibentuk dalam satu record demi satu record nilai dari field berupa‘ Atomatic value ’. 

Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut bernilai ganda ( multivalue ). Tiap field 

hanya satu pengertian. 

- Bentuk Normal Kedua ( 2 NF/ Second Normal Form ) 

 Bentuk normal kedua mempunyai syarat atau bentuk data telah memenuhi 

kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi 

pada kunci utama (primery key). Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah 

sudah ditentukan kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain 

yang menjadi anggotanya. 

- Bentuk Normal Ketiga (3 NF/ Thrid Normal Form) 

 Relasi harus dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak 

punya hubungan yang transitif. 

- Boyce-Codd Normal Form (BCNF) 

 Mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi  

BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus  bergantung 

fungsi pada atribut super key.  

3. Tinjauan Umum 

3.1 Sejarah PT. Cahaya Imani 

 Tour and Travel ini didirikan pada tanggal 29 Mei 2011 dengan nama “PT. 

Cahaya Imani Tour and Travel. Tour and Travel ber alamatkan di  Jln. Kabupaten KM.4 

Trihanggo, Gamping Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Perusahaan ini bergerak 

dalam bidang  penyelenggaraan Umrah dan Haji berdasarkan Al Quran dan Sunnah. 
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Struktur Organisasi 

Di bawah ini ditunjukkan bagan/ struktur organisasi dari perusahaan 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

4. Pembahasan 

4.1 Rancangan Sistem 

 Tahapan perancangan sistem adalah proses merancang atau mendesain suatu 

sistem. Yang mana terdiri dari langkah – langkah operasi dalam pemrosesan pengolahan 

data dan prosedur operasi suatu sistem. Hal tersebut bertujuan mengidentifikasi 

komponen – komponen sistem informasi yang akan dibuat secara rinci melalui 

penggambaran simbol-simbol sederhana, rapi dan jelas untuk dapat dikomunikasikan 

kepada user. 

 Pada perancangan sistem informasi di PT Cahaya Imani Tour and Travel, 

penulis menggunakan desain model dalam bentuk physical system dan logical model. 

Physical system biasanya digambarkan dengan bagan alir sistem ( Flowchart System ) 

yang menunjukan sistem secara fisik. Sedangkan logical model digambarkan dengan 

UML ( Unified Modelling Language ). 
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4.2 Perancangan UML 

4.2.1 Use Case Diagram 

 Diagram use case atau use case diagram menyajikan interaksi antara use case 

dan aktor. Use case menggambarkan fungsionalitas persyaratan-persyaratan yang harus 

dipenuhi sistem dari pandangan pemakai yang ada di dalam sebuah sistem yang akan 

dibangun. Perancangan use case diagram ditunjukan pada gambar 4.1: 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

 

4.2.2 Activity Diagram 

 Diagram activity atau aktifitas diagram menggambarkan aliran fungsionalitas 

sistem. Pada tahap pemodelan bisnis, diagram aktifitas dapat digunakan untuk 

menunjukan aliran kerja bisnis ( bussines work flow ). Dapat juga digunakan untuk 

menggambarkan aliran kejadian ( flow of events ) dalam use case. Activity diagram dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

- Activity Diagram Pendaftaran 

Adapun gambar activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Pendaftaran 
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- Activity Diagram Pengolahan Paket 

Adapaun gambar activity diagram pengolahan data paket dapat dilhat pada 

gambar 4.3 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Pengolahan Paket 

- Activity Diagram Pengolahan Kloter 

Adapun gambar activity diagram pengolahan data kloter dapat dilihat pada 

gambar 4.4 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Pengolahan Kloter 

- Activity Diagram Pelunasan 

Adapun gambar activity diagram pelunasan dapat dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4. 5 Activity Diagram Pelunasan 

 

4.2.3 Sequence Diagram 

 Diagram Sekuensial atau Sequence Diagram digunakan untuk menunjukan 

aliran fungsionalitas dalam use case. Menjelaskan interaksi objek yang disusun dalam 

suatu urutan waktu. Diagram ini secara khusus berasosiasi dengan use case. Sequence 

diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi untuk 

menghasilkan sesuatu didalam use case. Perancangan sequence diagram dijelaskan 

pada gambar berikut ini: 
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- Sequence Diagram Pendaftaran 

Pada gambar 4.6 merupakan gambar sequence diagram pendaftaran 

 

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Pendaftaran 

 

- Sequence Diagram Pelunasan 

Gambar 4.7 merupakan gambar sequence diagram pelunasan 

 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Pelunasan 
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4.3 Perancangan dan Manual Program 

4.3.1 Perancangan Form 

 Rancangan Form Jamaah 

 Rancangan form ini digunakan untuk mengisi data para jamaah. Gambar 4.8 

menunjukkan rancangan form client di komputer jamaah. 

 

Gambar 4. 8 Rancangan Form Jamaah 

 Rancangan Form Pendaftaran 

Gambar 4.9 merupakan rancangan form untuk mengolah pendaftaran 

 

 

Gambar 4. 9 Rancangan Form Pendaftaran 
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4.3.2 Tampilan Form  

 Form Jamaah 

Hanya berisi 1 form yaitu form untuk menginputkan data Jamaah. Form ini 

terdapat pada komputer khusus untuk pendaftar atau jamaah yang akan 

mendaftar. Gambar form khusus untuk client dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Form Jamaah 

 Form Pendaftaran 

Form ini berisi tentang data jamaah yang sudah mendaftar sebelumnya di 

komputer Client. Di form ini mempunyai beberapa tombol yaitu Cetak 

Pendaftaran dan Pembatalan Pendaftaran. Tombol Cetak Pendaftaran berfungsi 

untuk mencetak laporan pendaftaran yang telah dilakukan oleh pendaftar. Untuk 

selanjutnya dilakukan konfirmasi pembayaran uang muka. Sedangkan tombol 

Pembatalan Pendaftaran berfungsi untuk mencetak laporan pembatalan. Untuk 

selanjutnya dilakukan konfirmasi pembatalan pendaftaran. Form menu 

pendaftaran dapat dilihat pada gambar 4.11 

 

Gambar 4. 11 Form Pendaftaran 
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5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penjelasan pada bab - bab sebelumnya maka secara garis besar 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

- Membangun Sistem Informasi Pendaftaran pada PT.Cahaya Imani Tour and 

Travel melalui beberapa tahap yaitu Flowchart, ERD, UML sebagai blueprint 

dalam pembuatan aplikasi, perancangan database untuk pembuatan sistem 

itu sendiri. 

- Sistem informasi yang sedang berjalan di PT. Cahaya Imani Tour and  Travel 

saat ini yaitu dengan menggunakan faktur dan dapat menghabiskan biaya 

lebih. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah ditulis di atas, penulis memberikan saran - 

saran sebagai berikut: 

- Kedepannya perusahaan membuatkan kartu atau ID jamaah untuk 

melancarkan proses pendaftaran. 

- Sistem dapat dikembangkan dengan pendaftaran online via web. 
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